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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Sumber Daya Manusia
 Menurut Sumarsono (2003), sumber daya manusia atau human resources
 mengandung dua pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat
 diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
 jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk
 memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu
 melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan
 tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau
 masyarakat.
 SDM terdiri dari daya pikir dan daya fisik setiap manusia, tegasnya
 kemampuan setiap manusia ditentukan oleh daya pikir dan daya fisiknya. SDM
 atau manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktifitas yang dilakukan.Peralatan
 yang handal atau canggih tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa.
 2.2 Penilaian
 Penilaian dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah Assessment yang
 berarti menilai sesuatu. Menurut Sudrajat (2011), penilaian (assessment) adalah
 penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk
 memperoleh informasi sejauh mana hasil belajar atau ketercapaian kompetensi
 seseorang. Sedangkan menurut Djaali & Mujiono (2008), menilai itu sendiri
 berarti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu pada ukuran
 tertentu seperti menilai baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh, tinggi
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 atau rendah dan sebagainya. Dari pengertian penilaian diatas, maka dapat
 disimpulkan bahwa penilaian merupakan suatu cara untuk memberikan timbal
 balik terhadap suatu kegiatan yang sudah dilakukan sehingga dapat diambil
 keputusan terkait dengan hasil penilaian tersebut.
 2.3 Kinerja
 Menurut Mangkunegara (2009) Landasan yang sesungguhnya dalam
 suatu organisasi adalah kinerja. Jika tidak ada kinerja maka tujuan seluruh bagian
 organisasi tidak dapat tercapai. Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi
 bagi pemimpin atau manajer. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
 kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Seseorang sepatutnya
 memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
 keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
 pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
 mengerjakan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
 sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya
 dalam instansi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
 upaya instansi untuk mencapai tujuan.
 2.4 Penilaian Kinerja
 Menurut Mathis & Jackson (2006), penilaian kinerja (performance
 appraisal) adalah proses mengevaluasi karyawan seberapa baik menyelesaikan
 pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar yang dimiliki
 perusahaan dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada
 karyawan. Dalam penilaian kinerja, dinilai kontribusi karyawan kepada perusahan
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 selama periode waktu tertentu. Penilaian kinerja harus memberikan umpan balik
 kinerja (feedback) kepada karyawan agar mengetahui seberapa baik mereka
 bekerja jika dibandingkan dengan standar-standar perusahaan. Apabila penilaian
 kinerja dilakukan secara benar, para manajer, staf, dan akhirnya perusahaan akan
 diuntungkan dengan pemastian bahwa upaya-upaya individu memberikan
 konstribusi kepada fokus strategi perusahaan.
 2.5 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
 Penilaian Kinerja merupakan suatu alat yang manfaatnya tidak hanya
 untuk mengevaluasi kinerja seorang pegawai akan tetapi juga mengembangkan
 serta memotivasi pegawai. Penilaian tersebut juga akan memberikan dampak yang
 positif dan semangat dalam diri pegawai untuk lebih berkualitas dan
 menghasilkan kinerja yang optimal.
 Menurut Sedarmayanti (2007), tujuan dari penilaian kinerja adalah
 sebagai berikut :
 1. Untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan pegawai.
 2. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya penyempurnaan
 kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja.
 3. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan pegawai seoptimal
 mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang/ rencana karirnya, kenaikan
 pangkat dan kenaikan jabatan.
 4. Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang kepegawaian
 khususnya kinerja pegawai dalam bekerja.
 Secara pribadi, pegawai mengetahui kekuatan dan kelemahannya
 sehingga dapat memacu perkembangannya.
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 2.6 Metode Essay
 Menurut Wirawan (2009) Model essay adalah metode evaluasi kinerja
 yang penilaiannya merumuskan hasil penilainnya dalam bentuk esai. Isi esai
 melukiskan kekuatan dan kelemahan indikator kinerja karyawan yang dinilai.
 Metode ini cenderung menggambarkan prestasi kerja karyawan yang luar biasa
 ketimbang kinerjanya setiap hari. Model ini menyediakan peluang yang sangat
 baik untuk melukiskan kinerja ternilai secara terperinci. Pada model ini, sistem
 evaluasi kinerja menentukan indikator-indikator kinerja yang harus dinilai dan
 definisi operasional setiap indikator. Penilai hanya membuat esai mengenai
 indikator-indikator tersebut dan tidak boleh menyimpang dari indikator dan
 dimensinya. Penilaian ini sangat mengandalkan kemampuan penilaian menulis
 setelah kinerjanya ditinjau ulang, evaluasi yang positif bisa menjadi negatif
 apabila penulis tidak menuliskannya dengan baik.
 Definisi setiap indikator juga berisi deskriptor level kinerja setiap
 dimensi yang menunjukkan kinerja sangat baik sampai sangat buruk untuk setiap
 dimensi. Esai mengenai kinerja pegawai, antara lain berisi:
 1. Persepsi menyeluruh penilai mengenai kinerja ternilai termasuk keunggulan
 dan kelemahan setiap indikator-indikator kinerja.
 2. Kemungkinan promosi ternilai.
 3. Jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan ternilai sekarang.
 4. Kekuatan dan kelemahan ternilai.
 5. Kebutuhan pengembangan sumber daya manusia (SDM) ternilai.
 Keunggulan evaluasi kinerja model esai memungkinkan penilai
 melukiskan kinerja ternilai sangat terperinci karena bentuknya terbuka (open
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 ended) walaupun indikator kinerjanya terstruktur. Untuk setiap indikator kinerja,
 penilai tidak hanya memberikan nilai dalam bentuk angka, tetapi juga melukiskan
 apa arti nilai tersebut. Ia mengemukakan keunggulan dan kelemahan setiap
 indikator kinerja ternilai secara terperinci.
 Kelemahan evaluasi kinerja model esai adalah memerlukan waktu untuk
 menyusun suatu esai tentang kinerja karyawan. Penilai harus merumuskan hasil
 observasi kinerja ternilai dalam bentuk esai mengenai setiap indikator kinerja.
 Aktivitas ini memerlukan waktu lebih lama daripada menggunakan model
 lainnya.
 2.7 Metode Crtitical Incident
 Menurut Wirawan (2009) Model Critical Incident adalah kejadian
 penting yang dilakukan karyawan dalam pelaksanaan tugasnya. Model ini
 mengharuskan penilai untuk membuat catatan berupa pernyataan yang
 melukiskan perilaku baik yaitu perilaku yang dapat diterima atau perilaku yang
 harus sesuai dengan standar dann perilaku buruk yaitu perilaku yang tidak
 diterima atau perilaku yang harus dihindari ternilai yang ada hubungannya dengan
 pekerjaan. Insiden-insiden dicatat oleh penilai sepanjang periode penilaian
 kinerja. Pernyataan tersebut juga berisi penjelasan singkat mengenai apa yang
 terjadi dan apa yang dilakukan karyawan ternilai. Dengan kata lain, setiap hari
 penilai harus mengobervasi pegawai ternilai dan membuat catatan mengenai
 indicator kinerjanya yang baik dan yang buruk. Setiap catatan yang baik dan yang
 buruk mendapatkan nilai tertentu perilaku yang baik diberi angka positif,
 sedangkan perilaku yang tidak dapat diterima diberi angka negatif. Pada akhir
 penilaian keduanya dijumlahkan dan merupakan kinerja akhir karyawan.
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 Sedangkan kelebihan metode ini adalah metode ini menyajikan fakta-
 fakta keras yang spesifik untuk menjelaskan evaluasi dan memastikan bahwa
 pimpinan berfikir tentang evaluasi bawahan sepanjan tahun karena peristiwanya
 harus diakumulasikan, oleh karena itu evaluasi tidak hanya mencerminkan kinerja
 paling baru bagi karyawan, serta bermanfaat untuk mengidentifikasikan tentang
 contoh-contoh kasus tentang kinerja yang baik dan jelek serta merencanakan
 perbaikan kemerosotan.
 Kekurangan metode ini juga dianggap mengganggu karena merasa
 diawasi secara terus-menerus oleh atasannya. Para karyawan sering stres, tidak
 tenang bekerja jika mereka mengetahui atasannya sedang mengobservasi dan
 menyusun log berisi catatan mengenai perilaku mereka. Situasi ini dapat
 mengganggu hubungan kerja antara atasan dan bawahan di tempat kerja. Serta
 penggunaan metode ini dilaksanakan setiap hari.
 2.8 Metode Graphic Rating Scale
 Menurut Wirawan (2009) metode ini adalah bentuk evaluasi kinerja yang
 paling banyak digunakan. Metode ini terdiri dari deskripsi kinerja yang dinilai
 dengan skala yang masing-masing memiliki nilai angka. Dalam metode ini,
 penilai mengobservasi indikator kinerja karyawan, memberi tanda pada skala
 sebagai nilai. Angka-angka tersebut kemudian dijumlahkan dan kemudian
 hasilnya diubah kembali ke dalam kata sifat.
 Keuntungan utama model evaluasi kinerja Graphic Rating Scale adalah
 semua indikator kinerja terdefinisi, dan nilainya terstruktur dan terstandarisasi.
 Nilai kinerja setiap karyawan dengan mudah dibandingkan dengan rata-rata nilai
 seluruh karyawan. Model ini juga mudah dipahami oleh penilai dan ternilai, serta
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 mudah dilaksanakan. Oleh karena itu, metode ini dipakai secara meluas di
 berbagai organisasi. Akan tetapi, model evaluasi kinerja model Graphic Rating
 Scale mempunyai kelemahan.
 Kelemahannya adalah kata-kata deskriptif yang digunakan dalam
 indikator penilaian bisa memiliki arti yang berbeda-beda untuk masing-masing
 penilai. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, pihak PT. Bhirawa Steel membuat
 suatu parameter atau kamus dasar dalam melakukan penilaian seperti yang
 ditunjukkan pada tabel 2.1 dan tabel 2.2.
 Tabel 2.1 Parameter Penilaian Umum
 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 1. Jiwa Kepemimpinan
 Mampu menjelaskan peran pemimpin dalam suatu tim atau
 kelompok
 1
 Mampu mengaplikasikan peran pemimpin dalam suatu tim dan
 unit kerja, mendorong anggota melakukan pekerjaan.
 2
 Sukses memepengaruhi dan meyakinkan anggota unit organisasi
 untuk memperlancar pekerjaan sesuai dengan tujuan dan harapan,
 serta menyelaraskan hasil kinerja tim dengan indikator pencapaian
 keberhasilan.
 3
 Mampu mengevaluasi dan mengembangkan model kepemimpinan
 yang sesuai dalam rangka pencapaian kinerja perusahaan.
 4
 2. Integritas Diri/ Kualitas Diri
 Memaahami dan mengenali perilaku sesuai kode etik. 1
 Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai (values) dan
 keyakinannya.
 2
 Bertindak berdasarkan nilai (values) meskipun sulit untuk
 melakukan itu.
 3
 Bertindak berdasarkan nilai (values) walaupun ada resiko atau
 biaya yang cukup besar.
 4
 3. Kontinyu dan Konsisten Melakukan Inovasi
 Memiliki pengetahuan dasar dlaam melaksanakan pembelajaran
 berkesinambungan,
 1
 Melaksanakan pembelajaran berkesinambungan dalam rangka
 meningkatkan kompetensi.
 2
 Membina pembelajaran berkesinambungan. 3
 Mendorong pembelajaran organisasi. 4
 4. Bekerja Dalam Tim
 Mulai memahami dan mengerti fungsi dan ruang lingkup kerjanya
 dalam kelompok unit kerja.
 1
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 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 Memahami fungsi dan ruang lingkup kerja kelompok dan mulai
 menunjukan peran secara efektif dengan berusaha memenuhi
 prosedur kerja.
 2
 Mengambil peran lebih aktif, senantiasa bertasipasi dalam aktivtas
 kerja dan mampi melakukan berbagai bentuk komunikasi dengan
 rekan dalam tim.
 3
 Mampu memeberikan kriteria-kriteria keberhasilan sebuah kerja
 tim, melakukan perbaikan dan terpacu menghidupkan partisipasi
 serta membangun kemajuan tim.
 4
 5. Identifikasi Masalah
 Mampu membuat langkah-langkah dalam mengidentifikasi
 masalah.
 1
 Mampu menggunakan “tools” identifikasi masalah secara efektif. 2
 Mampu mengumpulkan, mendapat informasi-informasi, data
 dengan metode yang tepat sesuai standar prosedur.
 3
 Mampu memilih dan menyusun informasi yang mungkin menjadi
 penyeba dengan akurat secara koheren dan sistematik sesuai
 standar prosedur.
 4
 6. Inisiatif
 Bertindak atas peluang saat ini untuk mengatasi hambatan. 1
 Bertindak cepat dalam situasi kritis atau tanpa informasi yang
 lengkap.
 2
 Mengatisipasi masalah dan menciptakan peluang. 3
 Bertindak dengan orientasi jangka panjang. 4
 7. Kemampuan Bekerjasama
 Mampu bekerja melaksanakan tugas dengan rekan kerja dlaam
 satu kelompok kerja sesuai prosedur.
 1
 Mengambil peran dan aktif terlibat dalam menangani pekerjaan
 serta bisa menyelesaikan permasalahan yang terjadi untuk
 memperlancar pencapaian tujuan tim.
 2
 Berkontribusi dalam beberapa kelompok dan mengoptimalkan
 kinerja tim, serta menganalisa dan mengevaluasi kinerja tim sesuai
 dengan indikator keberhasilan untin organisasi.
 3
 Berhasil mengsinergikan potnesi anggota dan mengembangkan
 strategi kooperatif antar unti organisasi serta menyelaraskan
 dengan strategi bisnis guna peningkatan kinerja perusahaan.
 4
 8. Melakukan Komunikasi dan Kerjasama di Tempat Kerja
 Menerima dan menyampaikan informasi di tempat kerja. 1
 Melakukan koordinasi melalui pertemuan atau diskusi. 2
 Melakukan kerjasama dalam kelompok kerja. 3
 Menerapkan sistem pelaporan. 4
 9. Kemampuan Memecahkan Masalah
 Mampu mengidentifikasi adanya maslaah dan membuat langkha-
 langkah dlaam pemecahan masalah.
 1
 Mengumpulkan dan mendapatkan informasi dan data degan tepat,
 memilih dan menemukan informasi melalui upaya yang akurat
 2
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 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 seta menyusun alternatif solusi secara koheren dan sistematik.
 Mampu mendefinisikan membuat dan memiih alternatif
 pemecahan masalaah (solusi) serta mampu menjalankan solusi
 atas masalah berdasar stnadar.
 3
 Mampu memonitor solusi dan menganalisa serta mengevaluasi
 secara konsisten dan sistematik sesuai dengan tujuan organisasi.
 4
 10. Ketelitian
 Memahami lingkup kerja yang dikehendaki. 1
 Teliti dalam meminta data yang diperlukan. 2
 Teliti dalam melakukan analisis dan perhitungan. 3
 Teliti dalam menggunakan kata-kata dan teminologi pada laporan
 yang dibuatnya.
 4
 11. Ketepatan Pengambilan Keputusan
 Melaksanakan keputusan yang diambil atasan. 1
 Membuat keputusan sederhana dengan arahan sistem. 2
 Membuat keputusan jangka menengah pada lingkup operasional
 bagiannya.
 3
 Membuat keputusan strategis pada berbagai macam situasi yang
 dapat meningkatkan efektivitas pencapaian kinerja organisasi.
 4
 12. Koordinasi Pekerjaan
 Merencanakan dan mempersiapkan untuk koordinasi pekerjaan
 pihak lain.
 1
 Mengkoordinasikan pekerjaan pihak lain. 2
 Memecahkan masalah yang terjadi, baik rutin maupun non rutin. 3
 Memeriksa dan melaporkan penyelesaian pekerjaan. 4
 13. Kreatif
 Menunjukan usaha yang konsisten. 1
 Memusatkan pada kesempatan atau masalah yang dihadapi pada
 saat sekarang.
 2
 Cepat dalam kritis. 3
 Melakukan tindakan antisipatif. 4
 14. Kualitas Hasil Kerja
 Merencanakan dan mempersiapkan kualitas hasil kerja. 1
 Memenuhi kebutuhan lapangan/ lingkungan. 2
 Meningkatkan dan menjaga kualitas hasil kerja. 3
 Memverifikasi laporan hasil kerja. 4
 15. Manajerial
 Perencanaan program. 1
 Pengorganisasian sumber daya lembaga. 2
 Pengarahan pelaksanaan program lembaga. 3
 Pengendalian pelaksanaan progrma lembaa dan evaluasi
 pelaksanaan program lembaga.
 4
 16. Memahami Resiko
 Identifikasi resiko. 1
 Menganalisa kemungkinan resiko yang ada. 2
 Mengevaluasi resiko yang terjadi 3
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 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 Pengendalian resiko 4
 17. Pantang Menyerah
 Mendefinisikan pantang menyerah sebagaia wujud melatih
 memelihara pendirian.
 1
 Pantang menyerah sebagai wujud ketabahan berusaha untuk
 mengatasi berbagai macam keruslitan dalam mencapai suatu
 tujuan.
 2
 Konsisten terhadap apa yang diputuskan hari ini tidak diubah lagi
 pada hari berikutnya.
 3
 Mampu memperhatikan masalah-masalah, keinginan dan
 perkembangan yang ada.
 4
 18. Tanggap Dengan Masalah
 Mampu membuat langkah-langkah dalam mengidentifikasi
 masalah.
 1
 Mampu menggunan “tools” identifikasi masalah secara efektif. 2
 Mampu mengumpulkan/ mendapatkan informasi-informasi/ data
 dengan metode yang tepat sesuai standar prosedur.
 3
 Mampu memilih dan menyusun informasi yang mungkin menjadi
 penyebab permasalahan dengan akurat secara koheren dan
 sistematik sesuai standar prosedur.
 4
 19. Tegas
 Memberi petunjuk dan batasan. 1
 Memiliki manajerial skill 2
 Menuntut kinerja yang tinggi. 3
 Memonitor kinerja 4
 20. Tanggung Jawab
 Mampu mendefinisikan tugas dan kewajiban sesuai dengan
 peraturan yang telah ditentukan.
 1
 Mampu menerapkan dan mentaati secara konsisten segala
 peraturan terkait dengan standar maupun konsep kerja organisasi.
 2
 Menerapkan stnadar dan konsep kerja organisasi secara konsisten
 dalam setiap tugas san kewajiban yang telah dibebankan.
 3
 Mampu menggunakan metode baru untuk menyesuaikan dengan
 tuntutan kebutuhan.
 4
 Tabel 2.2 Parameter Penilaian Kompetensi
 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 1. Kemampuan Analisa Kelayakan Kerja Mesin
 Mencoba langkha-langkah dan prosedur untuk mengidentifikasi
 kerusakan mesin produksi dalam lingkup unit kerjanya.
 1
 Mampu mengidentifikasi ada tidaknya kerusakana mesin produksi
 dalam lingkup unit kerjanya serta mencoba mendeteksi dan
 memeriksa kondisi kerja mesin apakah berjalan normal ataukah
 tidak.
 2
 Mampu menemukan bagian mesin mana yagn rusak dan bisa
 menunjukan apakah kondisi kerja mesin masih dapat nberjalan
 3
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 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 normal bila digunakan dalam proses produksi
 Berhasil mendeteksi tingkat kerusakan mesin dan memberi
 prediksi kapan harus dilakukan perbaikam serta mahir memastikan
 umur kapabilitas mesin agar tetap optimal..
 4
 2. Kemampuan Membaca Alat Ukur
 Menggunakan bermacam-macam ukuran benda kerja dan alat
 perngukur.
 1
 Mampu menggunakan dan membaca alat ukur untuk mengukur
 dan menentukan dimensi benda kerja.
 2
 Menguasai dan dapat menganalisis ukuran dimensi benda kerja
 dalam berbagai konversi satuan dengan tepat.
 3
 Membuat laporan hasil pengukuran benda kerja 4
 3. Kemampuan Membaca Gambar Teknik
 Mengenal dan mengerti simbol, kode dan status posisi gambar
 teknik.
 1
 Memahami dan dapat mengetahui kesalahan yang ada dalam
 gambar teknik
 2
 Mampu memeriksa denga cermat keabsahan gambar-gambar
 teknik yang akan digunakan.
 3
 Mampu memeilih, menentukan dan mengaplikasikan gambar
 teknik yang tepata untuk pengembangan desain perancangan
 produk baru.
 4
 4. Kemampuan Membimbing dan Memberikan Arahan Bawahan
 Berusahan untuk memberi dan melakukan bimbingan kepada
 orang lain (bawahan).
 1
 Memberi penjelasan yang cukup, membuat apa yang dibutuhkan
 secar ajelas dalam pengarahan yang berdifat rutin.
 2
 Mengorganisir dan mengelola orang lain, menuntut kinerja yang
 tinggi, memantau performa dengan mengontrol penyelesaian dan
 tercapaianya target.
 3
 Menyelesaikan dan mengevaluasi konsekuensi kesesuaian sikap
 dan perilaku orang lain terhadap targer dan prestasi yang berhasil
 dicapai
 4
 5. Menguasai Dasar Mesin-Mesin Industri
 Menjelaskan dasar kekuatan bahan dan komponen mesin. 1
 Menjelaskan proses dasar perlakuan logam. 2
 Menjelaskan proses dasar teknik mesin 3
 Mengguanakan alat-alat ukur (measuring tools) 4
 6. Memelihara dan Mengembangkan Hubungan Industrial
 Mampu mengidentifikasi seluruh level jabatan dan aktivitas
 industrial fungsi di organisasi sesuai dengan prosedur.
 1
 Mampu mengetahui komponen dan seluruh aspek hubungan
 industrial.
 2
 Mampu mernecanakan dan menerapkan hubungan industrial
 secara efektif sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan
 organisai.
 3
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 No Kriteria Penilaian Umum Nilai
 Mampu mengembangkan hubungan industrial dan menindak
 lanjuti hasil analisa dan pemeriksaan penerapan sesuai dengan
 kesepakatan dan prosedur yang berlaku.
 4
 7. Mengantisipasi Kerusakan Dini
 Mengidentifikasi seluruh perlatan yang mempunyai kemungkinan
 mengalami kerusakan
 1
 Merencanakan dan mempersiapkan pemeliharaan peralatan
 dibawah bimbingan atasan
 2
 Melaksanakan analisa pemeliharaan peralatan secara menyeluruh 3
 Membuat laporan pemeliharaan 4
 8. Mengetahui Faktor-Faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
 Mampu menjelaskan standar-standar keselamatan dan kesehatan
 kerja yang sesuai dengan prosedur dan peraturan perundangan.
 1
 Mampu mengidentifikasi/ mengukur secara sistematik faktor-
 faktor yang berpotensi mempengaruhi keselataman dan kesehatan
 kerja.
 2
 Mampu menganalisa data hasil pengukuran dan penerapan
 keselamatan dan kesehatan kerja di organisasi.
 3
 Mampu mendokumentasikan data hasil analisa dan memonitoring
 hasil penerapan secara periodik.
 4
 9. Mengerti Standar Produksi
 Mengkomunikasikan strategi produksi 1
 Menganalisa spesifikasi teknis produksi berdasarkan storyboard 2
 Menyempurnakan rancangan jadawal produksi. 3
 Mengkomunikasikan strategi produksi. 4
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
 yang digunakan pada penelitian ini adalah metode graphic rating scale. Hal ini
 dikarenakan metode graphic rating scale sesuai dengan proses bisnis penilaian
 kinerja saat ini pada PT. Bhirawa Steel. Dalam metode ini terdiri dari deskripsi
 kinerja yang dinilai dengan skala yang masing-masing memiliki nilai angka.
 Dalam metode ini, penilai mengobservasi indikator kinerja karyawan, memberi
 tanda pada skala sebagai nilai. Angka-angka tersebut kemudian dijumlahkan dan
 kemudian hasilnya diubah kembali ke dalam kata sifat. Keuntungan utama model
 evaluasi kinerja graphic rating scale adalah semua indikator kinerja terdefinisi,
 dan nilainya terstruktur dan terstandarisasi. Nilai kinerja setiap karyawan dengan
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 mudah dibandingkan dengan rata-rata nilai seluruh karyawan. Kelemahannya
 adalah kata-kata deskriptif yang digunakan dalam indikator penilaian bisa
 memiliki arti yang berbeda-beda untuk masing-masing penilai.
 2.9 Proses Penilaian Menggunakan Graphic Rating Scale pada PT. Bhirawa
 Steel
 Prosedur Penilaian yang ada pada PT. Bhirawa Steel dapat dijelaskan
 sebagai berikut:
 1. Penilaian dinilai oleh 3 penilai. Penilai pertama adalah supervisor,
 penilai kedua adalah chief supervisor atau kepala departemen dan penilai
 ketiga adalah manajer
 2. Penilai kedua mempunyai fungsi mengawasi hasil penilaian dari
 penilai pertama dan melakukan penilaian kinerja terhadap para supervisor.
 Penilai ketiga mempunyai fungsi mengawasi hasil penilaian dari penilai
 pertama dan kedua serta melakukan penilaian kinerja terhadap para chief
 supervisor.
 3. Setelah penilai pertama mengisi form, selanjutnya form
 diserahkan kepada penilai kedua. Penilai kedua melakukan kajian ulang dan
 menandatangani form yang telah dinilai tersebut. Penilai kedua juga
 melakukan penilaian terhadap penilai pertama. Setelah form diisi dan
 ditandatangani, form diserahkan kepada penilai ketiga untuk dilakukan kajian
 ulang lagi. Setelah dilakukan kajian ulang, penilai ketiga menandatangani form
 tersebut dan melakukan penilaian terhadap penilai kedua.
 4. Setelah ditandatangi dan diisi, form diserahkan ke bagian SDM
 untuk direkap
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 Setiap penilaian memiliki masing-masing parameter yang digunakan
 sebagai dasar penilaian. Besarnya setiap parameter ini dalam mempengaruhi
 kinerja karyawan dinyatakan dalam bentuk persentase untuk setiap parameter.
 Parameter dan persentase dapat dilihat pada Tabel 2.3.
 Tabel 2.3 Parameter dan Persentase Penilaian
 No Parameter
 Penilaian
 Tingkat
 Chief
 Supervisor
 (%)
 Supervisor
 (%)
 Ass
 Supervisor
 (%)
 Staff
 (%)
 1 Penilaian Umum 50 50 50 50
 2 Penilaian
 Kompetensi 50 50
 50 50
 Jumlah 100 100 100 100
 Setiap parameter dalam proses penilaian kinerja memiliki masing-
 masing kriteria. Kriteria ini yang akan menentukan aspek-aspek yang akan
 dinilai oleh pihak penilai. Kriteria ini diambil berdasarkan buku kamus standar
 kompetensi jabatan yang diterbitkan oleh PT. Bhirawa Steel. Semua jabatan
 memiliki kriteria penilaian umum yang sama sedangkan untuk kriteria
 penilaian kompetensi berbeda-beda tiap jabatan. Contoh parameter dan kriteria
 penilaian pada bagian supervisor dapat dilihat pada Tabel 2.4.
 Tabel 2.4 Parameter dan Kriteria Penilaian
 No Parameter Penilaian Kriteria
 1. Penilaian Umum
 1. Jiwa Kepemimpinan
 2. Integritas Diri/ Kualitas Diri
 3. Kontinyu& konsisten melakukan inovasi
 4. Bekerja Dalam Tim
 5. Identifikasi Masalah
 6. Inisiatif
 7. Kemampuan Bekerjasama
 8. Komunikasi dan kerjasama di Tempat Kerja
 9. Kemampuan Memecahkan Masalah
 10.Ketelitian
 11.Ketepatan pengambilan keputusan

Page 15
                        

21
 No Parameter Penilaian Kriteria
 12.Koordinasi pekerjaan
 13.Kreatif
 14.Kualitas hasil kerja
 15.Manajerial
 16.Memahami resiko
 17.Pantang menyerah
 18.Tanggap dengan masalah
 19.Tegas
 20.Tanggung Jawab
 2. Penilaian Kompetensi
 1. Kemampuan analisa kelayakan kerja mesin
 2. Kemampuan membaca alat ukur
 3. Kemampuan membaca gambar teknik
 4. Kemampuan membimbing dan
 memberikan arahan kepada bawahan
 5. Memahami mesin-mesin industri
 7. Mengantisipasi kerusakan dini
 8. Mengatur faktor faktor Keselaatan Kerja
 9. Mengerti standart produksi
 10. Menggunakan Teknik teknik grafik
 dan melakukan perhitungan data
 11. Merencanakan tugas rutin lengkap
 12. Kemampuan membaca gambar teknik
 Contoh kriteria penilaian umum pada bagian supervisor memiliki
 bobot 1-10 dapat dilihat pada tabel 2.5.
 Tabel 2.5 Kriteria Penilaian Umum untuk bagian supervisor
 Kriteria Keterangan Bobot Nilai
 Jiwa
 Kepemimpinan
 Mampu menjelaskan peran pemimpin
 dalam suatu tim atau kelompok
 5
 1
 Mampu mengaplikasikan peran
 pemimpin dalam suatu tim dan unit kerja,
 mendorong anggota melakukan
 pekerjaan.
 2
 Sukses memepengaruhi dan meyakinkan
 anggota unit organisasi untuk
 memperlancar pekerjaan sesuai dengan
 tujuan dan harapan, serta menyelaraskan
 hasil kinerja tim dengan indikator
 pencapaian keberhasilan.
 3
 Mampu mengevaluasi dan
 mengembangkan model kepemimpinan
 yang sesuai dalam rangka pencapaian
 kinerja perusahaan.
 4
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 Metode perhitungan yang digunakan dalam mengelola hasil penilaian
 adalah dengan mengakumulasikan nilai setiap kriteria dalam satu parameter.
 Setelah itu, nilai dari setiap parameter diakumulasikan untuk mendapatkan nilai
 akhir dari proses penilaian. Formula perhitungan dari proses penilaian ini dapat
 dilihat sebagai berikut:
 Keterangan:
 IPU = Indeks Penilaian Umum
 IPK = Indeks Penilaian Kompetensi
 B = Bobot
 N = Nilai
 Adapun formula untuk menghitung nilai akhir dari setiap penilai
 adalah sebagai berikut:
 Keterangan:
 NK = Nilai Kinerja
 IPU = Indeks Penilaian Umum
 IPK = Indeks Penilaian Kompetensi
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 Setelah didapat nilai akhir penilaian, maka nilai tersebut akan
 diterjemahkan kedalam skala nilai akhir yang telah dibuat oleh perusahaan
 sebelumnya. Skala nilai akhir dapat dilihat dalam Tabel 2.6.
 Tabel 2.6 Nilai Akhir dan Keterangannya
 No. Rentang Nilai Keterangan
 1 3,01 – 4,00 Baik
 2 2,01 – 3,00 Sedang
 3 1,01 – 2,00 Cukup
 4 0,00 – 1,00 Kurang
 2.10 Standard Operating Procedure (SOP)
 Menurut Tahgati (2013), SOP dapat didefinisikan sebagai dokumen yang
 menjabarkan aktifitas operasional yang dilaksanakan sehari-hari, dengan tujuan
 agar pekerjaan tersebut dilaksanakan secara benar, tepat, dan konsisten untuk
 menghasilkan produk sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Manfaat SOP sebagai berikut :
 a. Sebagai standar yang digunakan pegawai untuk melakukan tugas-tugasnya
 sehingga lebih terarah dan tepat guna.
 b. Mengurangi faktor kesalahan dan ketidaktertiban pegawai.
 c. Menciptakan ukuran standar kerja yang dapat dipakai oleh pegawai untuk
 mengevaluasi dan memperbaiki kemampuannya.
 d. Memberikan informasi mengenai peningkatan kompetensi pegawai.
 2.11 Aplikasi
 Menurut Noviansyah (2008), aplikasi adalah penggunaan atau
 penerapan sesuatu konsep yang menjadi suatu pokok pembahasan. Aplikasi dapat
 diartikan juga sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong manusia
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 dalam melaksanakan tugas tertentu. Aplikasi software yang dirancang untuk suatu
 tuags khusus dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
 a. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi yang tergabung
 yang dirancang untuk menjalankan tugas tertentu.
 b. Aplikasi software paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang
 dirancang untuk jenis masalah tertentu.
 Aplikasi adalah perangkat lunak yang ada pada komputer digunakan
 untuk melayani berbagai macam kebutuhan. Menurut Jogiyanto (2003), teknologi
 yang canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila intruksi-intruksi tertentu
 telah diberikan kepadanya. Intruksi-intruksi tersebut disebut perangkat lunak
 (software). Sehingga bisa dikatakan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak
 yang diciptakan oleh manusia dan bertujuan untuk melakukan kegiatan tertentu
 dan membantu dalam setiap pekerjaan manusia. Saat ini aplikasi telah banyak
 digunakan pada instansi atau perusahaan baik di Indonesia maupun dunia.
 2.12 Website
 Menurut Yuhefizar (2009), website adalah keseluruhan halaman-halaman
 web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah
 website biasanya dibanggun atas banyak halaman web yang saling berhubungan.
 Selain itu, website dapat digunakan sebagai alat promosi, tetapi bukan sebagai alat
 promosi utama.
 Saat ini pengguna internet semakin hari semakin bertambah banyak,
 sehingga hal ini adalah potensi pasar yang berkembang terus. Dilihat dari
 kegunaannya, pada saat ini orang lebih suka mencari informasi tentang berbagai
 hal melalui internet.
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 Kelebihan website dibandingkan media cetak elektronik adalah
 kelengkapan informasi yang disajikan dengan biaya relatif murah. Kekurangannya
 adalah produk yang ditampilkan serta pasar yang dituju lebih segmented (terpusat
 pada kalangan/ kelompok konsumen tertentu). Oleh karena itu, maka kita harus
 memanfaatkan kekurangannya menjadi strong point dalam pemasaran, yaitu
 produk yang kita tawarkan harus segmented.
 2.13 Hypertext Preprocessor (PHP)
 Menurut Wahyono (2005), Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan
 program yang dikembangkan secara bersama oleh para programmer dari seluruh
 dunia yang menekuni dunia open source. PHP dikembangkan khususnya untuk
 mengakses dan memanipulasi data yang ada di database server open source
 seperti MySQL. Bahasa pemrograman ini ditemukan oleh Rasmus Lerdorf yang
 bermula dari keinginan sederhana untuk mempunyai alat bantu atau tools dalam
 memonitor pengunjung yang melihat situs web pribadinya. Oleh sebab itu, pada
 awal pengembangannya, PHP merupakan akronim dari Personal Home
 PageTools sebelum akhirnya menjadi PHP. Dalam hal ini penulis menggunakan
 bahasa pemrograman PHP dikarenakan PHP merupakan bahasa pemrograman
 web yang paing sering digunakan dan mudah dalam pembuatannya serta lebih
 fleksibel dalam akses ke database MySQL.
 2.14 My Structure Query Language (MySQL)
 Menurut Anhar (2010), My Structure Query Language (MySQ)L adalah
 salah satu Database Management System (DBMS) dari sekian banyak DBMS
 seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan lain-lain. Pemrograman PHP juga
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 sangat mendukung dengan penggunaan database MySQL. Keunggulan dari
 MySQL adalah cepat dan mudah digunakan. MySQL semula berkembang karena
 memerlukan SQL Server yang dapat mengatasi sebuah perintah database.
 2.15 Konsep Basis Data
 2.15.1 Sistem Basis Data
 Menurut Marlinda (2004), sistem basis data adalah suatu sistem
 menyusun dan mengolah record-record mengunakan komputer untuk menyimpan
 atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/
 perusahan sehingga mampu menyedikan informasi optimal yang diperlukan
 pemakai untuk proses pengambilan keputusan.
 Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu
 perangkat keras (hardware), sistem operasi (operating system), basis data
 (database), sistem (perangkat lunak) pengelola basis data (DBMS), pemakai
 (user), aplikasi lain (bersifat operasional).
 Keuntungan sistem basis data adalah :
 a. Mengurangi redudansi data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas data
 yang berbeda-beda senhingga pembaruan dilakukan berulang-ulang.
 b. Menjaga konsistensi data.
 c. Keamanan data dapat tejaga.
 d. Integritas dapat dipertahankan.
 e. Data dapat digunakan bersama-sama.
 f. Menyediakan recovery.
 g. Memudahkan penerapan standarisasi.
 h. Data bersifat mandiri (data independence).
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 i. Keterpaduan data terjaga, memelihara data berarti data harus akurat. Hal ini
 sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan data dan
 pendidikan keselarasan data.
 Kerugian sistem basis data adalah :
 a. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.
 b. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.
 c. Perangkat lunaknya relatif mahal.
 Kerusakan sitem basis data yang dapat mempengaruhi departemen/
 bagian yang terkait.
 2.15.2 Database
 Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan/ kumpulan
 data oparasional lengkap dari suatu organisasi/ perusahaan yang diorganisir/
 dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan mengunakan metode tertentu
 mengunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang
 diperlukan pemakainya.
 Penyusunan data yaitu redudansi untuk mengatasi masalah-masalah pada
 penyusunan data yaitu redudansi dan inkosistensi data, kesulitan pengaksesan
 data, isoalasi data untuk standarisasi, multile user (banyak pemakai), dan masalah
 keamanan, masalah integrasi, dan masalah data independence (kebesaran data).
 2.15.3 Database Management System (DBMS)
 Menurut Marlinda (2004), Database Management System (DBMS)
 merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya.
 Basis data adalah kumpulan data, sedangkan program pengelolanya berdiri sendiri
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 dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, menghapus data,
 dan melaporkan data dalam basis data.
 2.15.4 Desain Sistem
 Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
 mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian
 memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto (2006),
 desain sistem dapat diartikan sebagai berikut:
 a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.
 b. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.
 c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.
 d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
 e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
 beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan
 berfungsi.
 Menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan
 perangkat keras dari suatu sistem.
 2.15.5 Diagram Alir (Flowchart)
 Menurut Jogiyanto (2001), bagan alir sistem merupakan bagan yang
 menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini
 menjelaskan tentang urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam
 sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir
 sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai
 berikut :
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 Tabel 2.7 Simbol Flowchart
 Simbol Keterangan Simbol Keterangan
 Dokumen
 Menunjukkan
 dokumen input dan
 output baik untuk
 proses manual,
 mekanik atau
 komputer
 Display
 Menunjukkan
 output yang
 ditampilkan di
 monitor
 Proses Manual
 Menunjukkan
 pekerjaan manual
 yang tidak dilakukan
 oleh system
 Proses
 Menunjukkan
 kegiatan
 proses dari
 operasi
 program
 komputer
 Alur Data
 Menunjukkan alur
 dari setiap proses
 Keyboard
 Menunjukkan
 input yang
 menggunakan
 keyboard atau
 papan ketik
 Database
 Menunjukkan
 database dalam suatu
 system
 External Data
 (Tabel)
 Menunjukkan
 tabel yang
 terdapat dalam
 database
 On-Page
 Reference
 Konektor yang
 digunakan untuk
 menghubungkan
 gambar dalam satu
 halaman
 Off-Page
 Reference
 Konektor yang
 digunakan
 untuk
 menghubungka
 n gambar yang
 bukan satu
 halaman
 a. Diagram Alur Dokumen (Document Flow)
 Document flow adalah bagan alir dokumen atau bisa disebut juga
 sebagai bagan alir formulir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir
 termasuk tembusan-tembusannya. Dalam pembuatannya, document flow memiliki
 ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah notasi-notasi
 yang ada di dalamnya. (Jogiyanto, 2005)
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 Tabel 2.8 Simbol yang terdapat di Document Flow
 No. Simbol Fungsi
 1. Terminator
 Merupakan bentuk dari terminator simbol
 yang digunakan pada awal pembuatan
 document flow sebagai awal (Start) dan
 akhir (End)
 2. Manual Process
 Merupakan notasi dari proses manual yang
 ada pada document flow. Dinyatakan
 sebagai proses manual karena dalam notasi
 document flow segala bentuk proses masih
 belum dilakukan oleh komputer.
 3. Document
 Merupakan notasi dari dokumen pada
 document flow. Notasi dokumen ini
 umumnya digambarkan sebagai bentuk lain
 dari arsip, laporan atau dokumen lainnya
 yang berbentuk kertas.
 4. Decision
 (Keputusan)
 Merupakan notasi dari suatu keputusan
 dalam pengerjaan document flow. Dalam
 penggambaran notasi decision ini selalu
 menghasilkan dengan keputusan ya atau
 tidak.
 2.15.6 Data Flow Diagram (DFD)
 Menurut Kendall (2003), Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan
 pandangan sejauh mungkin mengenai masukan, proses dan keluaran sistem, yang
 berhubungan dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang
 dibahas. Serangkaian diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk
 merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem.
 Prosedur-prosedur tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah
 di dalam organisasi, proses-proses atau transformasi dimana data-data melalui,
 dan apa keluarannya. Jadi, melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang
 disebut DFD, penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data di
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 dalam organisasi. Menurut Kendall (2003), dalam memetakan DFD, terdapat
 beberapa simbol yang digunakan antara lain:
 1. External entity
 Suatu external entity atau entitas merupakan orang, kelompok,
 departemen, atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau
 memberikan informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat.
 Gambar 2.1 Simbol External Entity
 2. Data Flow
 Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran
 data menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau
 entitas dengan proses.
 Flow_1
 Flow_1
 Gambar 2.2 Simbol Data Flow
 3. Process
 Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan
 dijalankan.
 Gambar 2.3 Simbol Process
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 4. Data Store
 Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses
 penyimpanan data.
 1 Stor_2
 Gambar 2.4 Simbol Data Store
 2.16 Software Development Life Cycle (SDLC)
 Menurut (Pressman & Maxim, 2015) model waterfall adalah model
 klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Model ini
 sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode waterfall. Model ini
 termasuk ke dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali
 diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering
 dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai dalam
 Software Engineering (SE). Model ini melakukan pendekatan secara sistematis
 dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui
 harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Untuk lebih
 jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.5.
 Communication
 Planning
 Modeling
 Construction
 Deployment
 Gambar 2.5 SDLC dengan metode Waterfall (Pressman & Maxim, 2015)
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 1. Communication
 Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
 komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang
 ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek,
 seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-
 data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi
 software. Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal,
 artikel, dan internet.
 2. Planning
 Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
 estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resikoresiko yang dapat
 terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja
 yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan
 tracking proses pengerjaan sistem.
 3. Modeling
 Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan-kebutuhan
 menjadi sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum
 dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktural data, arsitektur
 software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.
 4. Construction
 Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain
 menjadi kode atau bentuk/ bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah
 pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang
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 sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi
 untuk nantinya diperbaiki.
 5. Deployment
 Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke customer.
 Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah
 jadi akan digunakan oleh user.
 2.17 Teknik Wawancara
 Teknik wawancara merupakan teknik pengambilan data oleh peneliti
 dengan langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari
 responden. Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatatap muka secara
 langsung, tetapi dapat melalui media tertentu misalnya telepon, teleconference,
 chatting melalui internet, bahkan melalui short message service (SMS) dan e-
 mail. (Suliyanto, 2006).
 Teknik ini merupakan salah satu teknik yang paling sering digunakan
 oleh peneliti untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan terkait
 penelitian yang dilakukan. Di dalam dunia TI, para pengembang sebuah sistem
 sering menggunakan teknik ini untuk menggali informasi yang dibutuhkan
 stakeholder atau pemilik kepentingan.
 2.18 Teknik Observasi
 Teknik obervasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
 menggunakan panca indra, jadi tidak hanya pengamatan menggunakan mata.
 Mendengarkan, mencium, mengecap, dan meraba termasuk salah satu bentuk
 observasi. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah panduan
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 pengamatan dan lembar pengamatan, serta bisa juga berupa catatan singkat
 mengenai hal-hal apa saja yang diobservasi. (Suliyanto, 2006).
 Observasi sering digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan
 selain wawancara, namun ada juga yang menggunakan observasi tanpa
 menggunakan wawancara. Di dalam melakukan observasi, panca indra yang
 paling berperan adalah penggamatan dengan mata atau melihat.
 2.19 Black Box Testing
 Menurut Rizky (2011), pengertian dari Black Box Testing adalah suatu
 tipe testing yang memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja
 internalnya. Berdasarkan hal tersebut, para tester memandang perangkat lunak
 seperti layaknya “kotak hitam” yang tidak terlihat isinya, tetapi dikenai proses
 testing bagian luarnya saja. Black Box Testing hanya memandang perangkat lunak
 dari sisi spesifikasi dan kebutuhan yang telah ditentukan pada awal perancangan.
 Keuntungan dari jenis testing ini antara lain:
 1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki kemampuan
 teknis program.
 2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug sering ditemukan oleh komponen
 tester yang berasal dari pengguna.
 3. Hasil dari balck box testing dapat memperjelas kontradiksi ataupun kerancuan
 yang mungkin timbul dari eksekusi sebuah perangkat lunak.
 4. Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan white box testing
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